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BAB I 

PENDAHULUAN 

A Latar Belakang Masalah 

Usaha atau bisnis adalah bagian dari kegiatan ekonomi yang mempunyai 

peranan penting dalam hal pemenuhan kebutuhan manusia. Peranan pemenuhan 

kebutuhan tersebut sangatlah berpengaruh pada taraf kehidupan manusia itu 

sendiri.1 Hampir di setiap aspek semua manusia dapat melakukan kegiatan ekonomi 

yaitu kegiatan usaha atau bisnis, baik sebagai produsen, perantara atau bahkan 

konsumen.2 Kegiatan tersebut meliputi kegiatan tukar-menukar, jual-beli, 

memproduksi, memasarkan, bekerja, dan interaksi manusiawi lainnya yang 

bertujuan untuk memperoleh keuntungan.3  Dalam Al-Quran menjelaskan istilah 

bisnis adalah al-tijarah dan dalam bahasa arab tijaraha, berawal dari kata dasar t-

j-r, tajara, tajranwatijarata, yang bermakna berdagang atau berniaga. Salah satu 

tempat berlangsungnya kegiatan usaha atau bisnis ini adalah pasar. Pasar 

merupakan tempat penjual dan pembeli bertemu untuk melakukan suatu transaksi 

yang memuat adanya permintaan serta penawaran hingga terbentuklah suatu harga4 

yang memberikan keuntungan bagi penjual dan tidak merugikan pembeli. 

                                                 
1 Rahmat Gunawijaya, Kebutuhan Manusia Dalam Pandangan Ekonomi Kapitalis Dan 

Ekonomi Islam, Jurnal Al-Maslahah Volume 13, 2017, hlm 135 
2 Ibid 
3 Erly Julyani, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam, Jurnal Ummul Qura Vol VIII, 2016, hlm 

64. 
4Ain Rahmi, Mekanisme Pasar Dalam Islam, Jurnal Ekonomi BiIsasnis dan Kewirausahaan, 

Vol 4, No 2, 177-192. doi:10.26418/jebik.v4i2.12481 hlm 178.  
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Sebagai salah satu tempat terjadinya proses berniaga, pasar di bagi menjadi 

dua bagian bentuk fisik, diantaranya adalah pasar tradisional dan pasar modern.5 

Pasar tradisional merupakan pasar yang dalam proses transaksi jual belinya terjadi 

proses tawar menawar secara alami dan langsung antara pembeli dan penjual.6 Tak 

jauh berbeda dengan Pasar Sambi yang berada di Kecamatan Ringinrejo Kabupaten 

Kediri, berdasarkan data yang didapat dari Gema Desa Edisi IV Tahun 2017 

mengatakan bahwa  Pasar Sambi adalah salah satu pasar tradisional  yang 

merupakan cagar budaya karena sudah berdiri sejak zaman Belanda.7  Pada awalnya 

hanya terdapat 20 pedagang yang berada di area pasar, namun seiring dengan 

perkembangan, jumlah pedagang kini mencapai 600 orang pedagang. Tahun 2008 

adalah awal dari beberapa perubahan yang terjadi di Pasar Sambi, terkait dengan 

semakin tingginya minat masyarakat membuat pemerintah setempat semakin 

antusias dalam mengembangkan pasar.  Adapun perubahan-perubahan yang 

dilakukan adalah tersedianya fasilitas seperti penerangan, jumlah stand yang 

mencapai 600 unit, tersedianya lahan parkir, tersedianya tempat pengolahan limbah 

dan bahkan pasar yang dulunya hanya buka saat siang dan sore kini beroperasi sejak 

pukul 00.00 WIB.8  

                                                 
5 Labib Syaifuddin, Jenis-Jenis Pasar, Syadiashare.Com, 2020, hlm 2. Dipetik January 12, 

2020, dari http://syadiashare.com/jenis-jenis-pasar.html 

 
6 Didin Syariffudin, Pasar Tradisional Dalam Perspektif Nilai Daya Tarik Wisata (Studi 

Tentang Pasar Pagi Monju Kota Bandung), Jurnal Manajemen Resort dan Leisure, Vol. 15, No. 1, 

April 2018, hal 22 
7 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Jawa Timur, Gema Desa, Edisi IV, 

(Surabaya: Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Jawa Timur ), 2017, hlm 26.
8 Ibid 
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Seiring dengan perkembangan zaman pasti tak akan luput dari pasang surut 

perdagangan, informasi dari Berita Statistik yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kabupaten Kediri per Februari 2020 mengatakan bahwa Jawa Timur 

memiliki angka inflasi sebesar 0,34% dengan 8 kota yang memiliki inflasi diatas 

inflasi provinsi dan Kabupaten Kediri masuk kedalamnya dengan inflasi yang 

cukup besar yaitu 0,38%.9 Inflasi secara umum dapat diartikan sebagai kenaikan 

harga-harga umum secara terus-menerus dalam suatu periode tertentu.10 Tentu saja 

sedikit besar inflasi berpengaruh pada memburuknya distribusi pendapatan.11 

Terlebih untuk Pasar Sambi yang merupakan penggerak roda ekonomi warga, 

seperti data yang diberikan dari BPS bahwa Desa Sambi adalah desa dengan sumber 

penghasilan utamanya adalah perdagangan,  satu-satunya desa yang memiliki pasar 

permanen dan pemilik jumlah pertokoan terbanyak yang ada di Kecamatan 

Ringinrejo serta penyumbang pendapatan terbesar desa yaitu sebesar 980,50  (juta 

rupiah) pada tahun 2018.12  

Pasang surut yang berimbas pada memburuknya distribusi pendapatan 

cukup banyak dirasakan oleh pedagang yang notabene adalah penjual barang bukan 

kebutuhan pokok harian. Pada tahun 2017 salah satu pedagang yang ikut merasakan 

dampak buruk pasang surut perdagangan adalah pedagang ayam, pedagang daging, 

dan pedagang pakaian. Dewasa ini dari penjelasan diatas menunjukkan indikator 

                                                 
9 Badan Pusat Statistik Provinsi Jatim, Berita Resmi Statistik No.17/03/35/Th.XVIII, 2 Maret 

2020 
10 Boediono, Seri Sinopsis Pengantar Ilmu Ekonomi No. 1 Ekonomi Mikro, Yogyakarta, 

BPFE Yogyakarta, 2010, hlm 155. 
11 Nova Sarina, Pengaruh Inflasi Terhadap Pendapatan Pedagang Beras Nagan Raya, Aceh 

Barat, Skripsi tidak diterbitkan, 2016 
12 Badan Pusat Statistik Kabupaten Kediri, Kecamatan Ringinrejo Dalam Angka 2019, 

Kediri:Badan Pusat Statistik Kabupaten Kediri, 2019. 
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bahwa ketidak stabilan harga berefek buruk pada pendapatan dan dapat 

menyebabkan persaingan antar pedagang dalam mempertahankan posisi usaha dan 

peluang pasar. 

 Persaingan dalam dunia usaha sendiri mengindikasikan sebuah upaya 

dalam mendapatkan keuntungan di suatu mekanisme pasar. Suatu situasi di dalam 

pasar yang perusahaan atau penjual secara mandiri berjuang untuk melindungi 

pembeli demi mencapai tujuan bisnis tertentu13.  Selanjutnya, hasil akhirnya akan 

dinikmati oleh konsumen misalnya dalam bentuk harga murah, variasi produk, 

pelayanan, ketersediaan, pilihan dan lainnya.14 Persaingan yang begitu tinggi 

acapkali menyebabkan para pelaku bisnis menggunakan segala cara untuk 

memperoleh keuntungan, bahkan seringkali para pelaku bisnis menggabaikan etika 

bisnis yang berlaku dalam menjalankan usahanya. 

Istilah etika sendiri berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu ethos yang 

memiliki arti kebiasaan (custom), karakter (character), adat, akhlak, watak, 

perasaan, sikap, dan cara berpikir. Etika bisnis merupakan cara untuk melakukan 

kegiatan bisnis, yang mencakup seluruh aspek yang berkaitan dengan individu, 

perusahaan dan juga masyarakat.15 Bisnis dari kacamata Islam pada dasarnya sama 

dengan bisnis secara umum, hanya saja harus tunduk dan patuh atas dasar ajaran 

Al-Quran, As-Sunnah, Al-Ijma dan Qiyas (Ijtihad) serta memperhatikan batasan-

                                                 
13 Andi Fahmi Lubis, et. All, Buku Teks Hukum Persaingan Usaha Edisi Kedua, (Jakarta: 

Penerbit Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU) , 2017, hal 24. 
14 Ibid. 
15 Elida Elfi Barus, & Nuriani. (2016). Implementasi Etika Bisnis Islam (Studi pada Rumah 

Makan Wong Solo Medan). Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam, 2(2), 125-146. Dipetik January 

8, 2020 



5 

 

 

 

batasan yang tertuang dalam sumber-sumber tersebut.16 Etika bisnis merupakan 

seperangkat nilai tentang baik buruknya dan benar salahnya perilaku dari para 

pelaku bisnis dalam dunia bisnis dengan berdasarkan prinsip-prinsip moralitas. Jadi 

Etika Bisnis Islam merupakan norma-norma perilaku sesuai dengan Al-Qur’an dan 

Hadist yang harus dijadikan acuan oleh pelaku usaha muslim dalam menjalankan 

bisnis.17 Tetapi tidak semua usaha perdagangan atau bisnis diperbolehkan, baik dari 

segi pelaksanaanya maupun jenis barang yang di perjul belikan.  

Dalam ajaran Islam sangatlah melarang seseorang memakan harta yang 

didapatkan secara tidak benar seperti tadlis.18 Akan tetapi tidak jarang dari 

pedagang atau pelaku bisnis melakukan penyimpangan dalam melaksanakan 

bisnisnya dengan tidak menerapkan prinsip etika bisnis seperti kejujuran. Nabi 

Muhammad SAW melalui kegiatan berdagangnya memberikan contoh untuk selalu 

bersikap jujur dan adil dengan tujuan untuk menjadikan pedagang yang baik dan 

bersaing secara sehat, dikarenakan apabila terjadi persaingan tidak sehat maka akan 

mengakibatkan meningkatnya harga barang-barang secara zalim yang sangat 

dilarang oleh Islam. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Asy-Syu’ara ayat 181-183: 

وَلََ تبَْخَسُوا النَّاسَ  (.١٨١) وَزِنوُا بِالْقِسْطَاسِ الْمُسْتقَِيمِ (١٨١)۞أوَْفوُا الْكَيْلَ وَلََ تكَُونوُا مِنَ الْمُخْسِرِينَ   

 (١٨١) الْْرَْضِ مُفْسِدِينَ  أشَْيَاءَهُمْ وَلََ تعَْثوَْا فِي

Artinya : Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 

merugikan (181) dan timbanglah dengan timbangan yang lurus (182) Dan janganlah 

                                                 
16 Erly Julyani, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam..., hlm. 64 
17 Muhammad Djakfar,Etika Bisnis: Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral 

Ajaran Bumi, (Jakarta: PLUS12,2012), hlm. 29.  
18 Yenni Samri Juliati Nasution, Mekanisme Pasar Dalam Perspektif Ekonomi Islam, Jurnal At-

Tawassuth, Vol. III, No. 1, 2018, hlm 
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kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka 

bumi dengan membuat kerusakan (183).19  

Seperti halnya, banyak ditemukan para pedagang yang melakukan 

penyimpangan-penyimpangan dalam berdagang yaitu kecurangan dalam takaran, 

rekayasa harga, dan adanya praktik riba.20 Untuk itu, diperlukan aturan-aturan serta 

nilai-nilai yang mengatur kegiatan bisnis tersebut agar tidak ada pihak-pihak yang 

dirugikan baik dari pihak konsumen, karyawan, ataupun siapa saja yang terlibat 

dalam bisnis tersebut.21 Karena dalam keadaan fakta dilapangan yang sering 

dihadapi oleh masyarakat sekarang adalah perilaku bisnis yang sedikit menyimpang 

dari ajaran agama dan mulai merosotnya nilai etika dalam bisnis.22  

Dalam Islam kedudukan pasar sendiri sangatlah tinggi karena selain bidang 

pertanian, perdagangan merupakan salah satu profesi yang sangat dianjurkan oleh 

agama Islam dikarenakan karakteristik pasar Islam yang di dalamnya memuat 

aturan mekanisme dan nilai-nilai islam yang dijadikan standar aktifitas. Sehingga 

pada penelitian kali ini, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di Pasar Sambi 

Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri terkait dengan persaingan usaha yang ada. 

Melihat bahwa, selain Pasar Sambi berada di jalan raya utama antara kota Kediri, 

Tulung Agung dan Blitar, di pasar ini terdapat penjual dari berbagai daerah terlebih 

para ethnis china yang juga mendirikan usaha di wilayah Pasar Sambi.  

                                                 
19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro), 2011 
20 Desy Astrid Anindya, Pengaruh Etika Bisnis Islam Terhadap Keuntungan Usaha Pada 

Wirausaha Di Desa Delituakecamatan Delitua, Jurnal At-Tawassuth, Vol. II, No.2, 2017, hlm 391 
21 Wahyu Mijil Sampurno, Penerapan Etika Bisnis Islam Dan Dampaknya Terhadap 

Kemajuan Bisnis Industri Rumah Tangga, Journal of Islamic Economics Lariba (2016). vol. 2, issue 

1: 13-18 
22 Norvadewi, Bisnis Dalam Perspektif Islam: Telaah Konsep, Prinsip Dan Landasan 

Normatif, Jurnal Ekonomi Bisnis Islam, 2015, hlm.33-34. 
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Pasar Sambi dulunya merupakan sebuah pasar tradisional desa yang hanya 

dikunjungi oleh masyarakat sekitar. Namun seiring berjalannya waktu, 

pembangunan di pasar sambi mengalami kemajuan. Mulai dari di bangunnya ruko-

ruko di sekitar pasar dan juga supermarket yang menyediakan kebutuhan sehari-

hari, serta berkembangnya pertokoan yang menyediakan berbagai jenis pakaian 

yang semakin banyak diminati di sepanjang jalan wilayah Desa Sambi. Dari 

beberapa observasi yang peneliti lakukan, terjadi lonjakan pengunjung dan pembeli 

yang datang ke Pasar Sambi terlebih jika sudah memasuki bulan Ramadhan, 

masyarakat dari berbagai kota datang ke Sambi untuk berbelanja.  

Hal yang membuat  menarik dari keadaan ini untuk di jadikan penelitian 

adalah karena Pasar Sambi yang terletak di pedesaan dan perbatasan dengan 

Kabupaten Blitar dan Kabupaten Tulung Agung serta merupakan penggerak 

perekonomian warga dan penyumbang terbesar pendapatan desa. Ketertarikan 

penulis untuk melakukan penelitian di Pasar Sambi terlebih dilandasi oleh 

mayoritas pedagang yang terdapat di pasar tersebut adalah pedagang muslim yang 

beragama Islam terutama pedagang ayam, daging dan pakaian sebagai pedagang 

yang terdampak. Dalam hal ini arah yang dituju adalah bagaimana cara para 

pedagang yang ada di Pasar Sambi dalam mengelola usahanya serta mengkaji 

apakah praktik etika bisnis islam juga diterapkan serta kondisi penyimpangannya, 

terlebih dalam praktik kecurangan.   

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik melakukan analisis yang 

akan disusun dalam skripsi dengan judul:  
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“ANALISIS PERSAINGAN USAHA DI PASAR SAMBI KECAMATAN 

RINGINREJO KABUPATEN KEDIRI  DITINJAU DARI PERSPEKTIF ETIKA 

BISNIS ISLAM”.  

B Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dengan judul “Analisis Persaingan Usaha Di Pasar Sambi Kecamatan 

Ringinrejo Kabupaten Kediri  Ditinjau Dari Perspektif Etika Bisnis Islam”, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana persaingan usaha di pasar Sambi Kecamatan Ringinrejo 

Kabupaten Kediri?  

2. Bagaimana tinjauan etika bisnis islam terhadap persaingan usaha para 

pedagang di pasar Sambi Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri?  

C Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan persaingan usaha Sambi Kecamatan 

Ringinrejo Kabupaten Kediri.  

2. Untuk mendeskripsikan etika bisnis islam terhadap persaingan usaha 

para pedagang di pasar Sambi Kecamatan Ringinrejo Kabupaten 

Kediri. 

D Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 
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a. Menambah wawasan dan kemampuan berpikir mengenai penerapan 

teori yang telah didapat dari mata kuliah yang diterima kedalam 

penelitian yang sebenarnya.  

b. Hasil penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai sarana diagnosis 

dalam mencari sebab masalah yang terjadi pada persaingan usaha di 

pasar-pasar yang ada, dan dengan demikian akan memudahkan 

pencarian alternative pemecahan masalah tersebut. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi 

dan wacana yang berkaitan dengan persaingan usaha dalam 

perspektif Etika Bisnis Islam.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi pemerintah, khususnya Komisi Pengawas Persaingan Usaha, 

berguna untuk menilai atau memberi masukan undang-undang saat 

ini sehingga disesuaikan dengan perkembangan bisnis di 

masyarakat. 

b. Bagi pelaku usaha dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 

menjalankan usahanya agar tidak melakukan suatu kegiatan yang 

merugikan pihak-pihak yang terlibat.  

c. Bagi penulis, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan, serta penelitian ini 

adalah sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Ekonomi di Institut Agama Islam Negeri Tulungagung.  
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E Batasan Masalah 

Penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini agar lebih spesifik, 

yaitu dengan mengambil studi kasus Persaingan Usaha di Pasar Sambi Kecamatan 

Ringinrejo Kabupaten Kediri ditinjau dari Perpektif Etika Bisnis Islam dengan 

pendekatan kualitatif, dan data yang diperoleh berdasarkan observasi dan 

wawancara secara langsung kepada para pelaku usaha yang ada di Pasar Sambi 

Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri dengan topik utama adalah cara para 

pelaku usaha dalam mengelola usahanya.  

F Penegasan Istilah 

Sebelum penulis menguraikan lebih lanjut, terlebih dahulu akan diberikan 

penegasan istilah. Dalam penegasan istilah, penulis akan menjelaskan istilah-istilah 

yang digunakan di dalam skripsi ini. Pemberian penegasan istilah digunakan untuk 

memberi batasan terhadap arti kalimat dalam skripsi ini. Hal ini bertujuan agar 

pembaca memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud dan untuk 

menghindari kekeliruan pada pembaca. Adapun judul skripsi ini adalah 

“ANALISIS PERSAINGAN USAHA DI PASAR SAMBI KECAMATAN 

RINGINREJO KABUPATEN KEDIRI  DITINJAU DARI PERSPEKTIF ETIKA 

BISNIS ISLAM”.  

1. Persaingan Usaha adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh 

organisasi atau perorangan yang saling berlomba dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan seperti keuntungan, konsumen, pangsa pasar, atau sumber daya yang 
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dibutuhkan.23 Selain itu persaingan usaha juga terdapat dalam UU No.5 tahun 1999 

yaitu tentang larangan praktek Monopoli dan persaingan tidak sehat. Gambaran 

umumnya, persaingan bisnis adalah bentuk rivalitas antara pelaku bisnis dengan 

pelaku bisnis lainnya yang secara independen berusaha mendapatkan konsumen 

dengan menawarkan harga yang baik dengan kualitas barang atau jasa yang baik 

pula.24 

2. Pasar Tradisional merupakan tempat bertemunya antara penjual 

dan pembeli serta ditandai dengan adanya transaksi penjual dan pembeli secara 

langsung dan biasanya ada proses tawar-menawar, bangunan biasanya terdiri dari 

kios-kios atau gerai dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun suatu 

pengelola pasar.25 

3. Jual Beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang 

yang mempunyai nilai dengan barang lain ataupun alat tukar lain seperti uang dan 

secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu memberi benda atau barang 

dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau keterangan yang telah 

dibenarkan syara’ dan disepakati.26 

                                                 
23 Mudrajad Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif, Jakarta: 

Erlangga, 2005, hlm. 86 
24 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007, hlm. 27 
25 Siti Minakusnia, “Prilaku Pedagang Pasar Tradisional ngaliyan Semarang Dalam 

Perspektif Etika bIsnis Islam”, Skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo, 2015, h.51 
26 Umi Mursidah, Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli Di Pasar 

Tradisional (Studi Pasar Betung Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat), Skripsi 

Universitas Islam negri Raden Intan Lampung, 2017 
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4. Perspektif adalah kerangka konseptual yang mempengaruhi 

presepsi seseorang sehingga mempengaruhi tindakan seseorang, atau suatu cara 

pandang dalam melihat dan memahami suatu kejadian atau permasalahan.27 

5. Etika Bisnis Islam adalah serangkaian aktivitas bisnis yang tidak 

dapat dibatasi jumlah kepemilikan harta (barang/jasa) termasuk keuntungannya 

namun dibatasi dalam bagaimana cara memperolehnya dan pendayagunaan 

hartanya karena aturan halal dan haram.28 Dari penegasan istilah di atas, maka 

benang merah dari skripsi ini adalah memberikan gambaran serta mengukur 

pengelolaan usaha yang ada di Pasar Sambi Kecamatan Ringinrejo Kabupaten 

Kediri, dilihat dari cara pedagang menjual dagangannya kepada para pembeli 

berdasarkan prespektif atau sudut pandang penerapan etika bisnis dalam Islam 

apakah sudah sesuai dengan etika bisnis yang berlaku. 

G Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dan penelitian ini terbagi dalam enam bab: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang permasalahan, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat Kajian Pustaka dan Kerangka Berpikir, dalam 

pembahasan kajian pustaka, berisi teori-teori yang terdiri dari tiga 

                                                 
27 Agus Harjito dan Martono, Manajemen Keuangan. Edisi Kedua, Cetakan Pertama, 

Penerbit EKONISIA, Yogyakarta, 2011 
28 Ibid 



13 

 

 

 

sub bab, yaitu: Etika Dan Bisnis, Etika Dan Bisnis Dalam Islam, 

Persaingan Usaha Dalam Islam. Kerangka Berpikir merupakan 

penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek 

permasalahan di sebuah topik penelitian. Yang menjadi kriteria 

utama dalam membuat suatu kerangka berpikir  adalah alur-alur 

pemikiran yang logis dalam membuat suatu kerangka berpikir 

dapat membuahkan kesimpulan yang berupa hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi metode – metode yang digunakan dalam 

melakukan penelitian skripsi. Semua prosedur, proses dan hasil 

penelitian, sejak persiapan hingga penelitian berakhir merupakan 

inti dari bab ini. Sub bab pada metode penelitian terdiri dari: 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,  kehadiran 

peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap 

penelitian. 

 

BAB IV : ANALISIS DATA  

Bab ini membahas tentang keterkaitan antar faktor-faktor dari 

data yang diperoleh dari masalah yang diajukan kemudian 

menyelesaikan masalah tersebut dengan metode yang diajukan 

dan menganalisa proses dan hasil penyelesaian masalah. Terdapat 

dua sub bab pembahasan pada bab ini, yaitu; Pertama, Pemaparan 

https://dosenppkn.com/topik-penelitian/
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Data Penelitian. Sub bab ini memaparkan data yang ada 

relevansinya dengan topik skripsi (gambaran objek penelitian, 

deskripsi responden, deskripsi variabel-variabel penelitian, dll). 

Kedua, Temuan Penelitian. Sub bab ini memaparkan tentang 

temuan yang di dapat dari penelitian. 

BAB V : PEMBAHASAN 

Berisi tentang analisis dengan cara melakukan konfirmasi dan 

sintesis antara temuan penelitian dengan teori dan penelitian yang 

ada. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian 

dan saran-saran.



15 

 

 

 

 


